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bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan
integritas terhadap kinerja pegawai, dengan motivasi

Keywords: disiplin kerja, kerja dan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi pada
integritas, motivasi kerja, Regional Secretariat of Southeast Sulawesi Province,
kepuasan kerja, kinerja khususnya pada Biro Hukum. Penelitian ini menggunakan
pegawai, sektor publik. pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi

penelitian terdiri atas empat puluh lima pegawai tetap,
vang seluruhnya dijadikan sampel berdasarkan teknik
purposive sampling. Data primer dikumpulkan melalui
kuesioner terstruktur, sedangkan data pendukung
diperoleh melalui observasi dan dokumentasi. Analisis
data dilakukan menggunakan Partial Least Squares—
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan
bantuan SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi kerja dan kinerja pegawai, namun tidak
menunjukkan  pengaruh yang  signifikan terhadap
kepuasan kerja. Sebaliknya, integritas tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja,
kepuasan kerja, maupun kinerja pegawai. Selain itu,
motivasi kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai, sedangkan kepuasan kerja
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Analisis
mediasi menunjukkan bahwa motivasi kerja secara efektif
memediasi hubungan antara disiplin kerja dan kinerja
pegawai, sementara kepuasan kerja tidak memediasi
hubungan antara integritas dan kinerja. Temuan ini
menegaskan bahwa disiplin  kerja dan motivasi
merupakan faktor strategis dalam meningkatkan kinerja
pegawai pada organisasi sektor publik.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor strategis yang menentukan keberhasilan
organisasi dalam mencapai tujuan secara efektif dan berkelanjutan. Dalam konteks organisasi
pemerintahan, kualitas kinerja pegawai menjadi indikator utama keberhasilan penyelenggaraan
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pelayanan publik. Pegawai sebagai pelaksana kebijakan dituntut untuk memiliki kinerja optimal

yang ditunjukkan melalui produktivitas, ketepatan waktu, kualitas kerja, serta kemampuan
beradaptasi terhadap dinamika tugas organisasi.

Namun demikian, fenomena empiris di lingkungan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi
Sulawesi Tenggara menunjukkan bahwa kinerja pegawai masih menghadapi berbagai
permasalahan. Data presensi elektronik tahun 2024 memperlihatkan tingkat keterlambatan,
ketidakhadiran tanpa keterangan, serta rendahnya partisipasi apel pagi yang relatif tinggi. Kondisi
ini mengindikasikan lemahnya disiplin kerja pegawai yang berpotensi menurunkan produktivitas
dan efektivitas organisasi. Selain itu, temuan pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)
terhadap pengelolaan anggaran juga mengindikasikan adanya persoalan integritas pegawai, yang
berimplikasi pada akuntabilitas dan kinerja organisasi secara keseluruhan.

Secara teoretis, disiplin kerja dan integritas merupakan faktor penting dalam membentuk
kinerja pegawai. Dessler (2019) menegaskan bahwa disiplin kerja berperan dalam menciptakan
keteraturan, efisiensi, dan ketepatan penyelesaian tugas. Sementara itu, integritas mencerminkan
konsistensi perilaku yang berlandaskan nilai etika, kejujuran, dan tanggung jawab profesional
(Zahra, 2011). Dalam perspektif manajemen sumber daya manusia, kinerja pegawai tidak hanya
dipengaruhi secara langsung oleh disiplin dan integritas, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor
psikologis seperti motivasi dan kepuasan kerja (Armstrong, 2020).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara disiplin kerja, integritas, dan
kinerja pegawai masih menghasilkan temuan yang beragam. Pada pengaruh disiplin kerja terhadap
motivasi, beberapa studi menemukan pengaruh positif dan signifikan (Alhempi et al., 2024; Lutfi
et al., 2023), sementara penelitian lain melaporkan hasil yang tidak signifikan (Bratha et al., 2023;
Widarto et al., 2022). Hal serupa terjadi pada hubungan disiplin kerja terhadap kepuasan kerja dan
kinerja, di mana penelitian Zaahidah et al. (2023) dan Saraswati ef al. (2024) menemukan pengaruh
signifikan, namun Osly (2024) dan Yusnita ef al. (2023) menunjukkan hasil yang berbeda.

Perdebatan hasil penelitian juga ditemukan pada konstruk integritas dan peran variabel
mediasi. Integritas terbukti berpengaruh positif terhadap motivasi dan kinerja dalam penelitian
Soelistya et al. (2021). Selain itu, motivasi dan kepuasan kerja dilaporkan mampu memediasi
hubungan disiplin kerja dan integritas terhadap kinerja (Alhempi ef al., 2024), tetapi tidak
ditemukan dalam penelitian Widarto et al. (2022) dan Windi dan Lahamid (2024). Inkonsistensi
temuan ini menegaskan adanya empirical gap yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya dalam
konteks organisasi pemerintahan.

Berdasarkan fenomena empiris, kajian teoretis, dan perdebatan hasil penelitian terdahulu
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan integritas terhadap
kinerja pegawai dengan motivasi kerja dan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi pada Biro
Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara.

LANDASAN TEORI

Disiplin kerja merupakan sikap kesadaran dan kesediaan pegawai untuk menaati seluruh
peraturan, norma, dan standar kerja yang berlaku dalam organisasi. Disiplin tidak hanya dipahami
sebagai kepatuhan terhadap jam kerja dan prosedur, tetapi juga sebagai mekanisme manajerial
untuk membentuk perilaku kerja melalui penerapan reward dan punishment secara konsisten (A.
Bakar, 2009; Simamora, 2016). Dalam konteks organisasi publik, disiplin kerja berfungsi sebagai
instrumen penting untuk menjamin keteraturan, tanggung jawab, dan efektivitas pelaksanaan tugas.
Tingkat disiplin yang baik tercermin dari kehadiran tepat waktu, kepatuhan terhadap peraturan,
tanggung jawab terhadap tugas, serta perilaku kerja yang etis sesuai ketentuan organisasi
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(Hasibuan, 2014).

Integritas merupakan konsistensi antara nilai, prinsip, dan tindakan individu dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara etis dan profesional. Integritas mencerminkan
kejujuran, tanggung jawab, komitmen moral, serta keselarasan antara perkataan dan perbuatan
dalam berbagai situasi kerja. Dalam organisasi pemerintahan, integritas menjadi fondasi penting
dalam menjaga akuntabilitas, transparansi, dan kepercayaan publik. Pegawai yang memiliki
integritas tinggi akan bertindak sesuai norma dan etika organisasi, tidak mementingkan
kepentingan pribadi, serta mampu menjaga amanah dan tanggung jawab profesionalnya.

Motivasi kerja merupakan dorongan internal dan eksternal yang menggerakkan,
mengarahkan, dan mempertahankan perilaku pegawai dalam mencapai tujuan organisasi. Motivasi
berkaitan dengan intensitas usaha, arah perilaku, dan ketekunan individu dalam melaksanakan
pekerjaan. Pegawai yang termotivasi cenderung menunjukkan semangat kerja tinggi, komitmen
terhadap tugas, serta kesiapan untuk meningkatkan kinerja. Dalam perspektif manajemen sumber
daya manusia, motivasi berperan penting dalam mendorong produktivitas, meningkatkan disiplin,
dan memperkuat keterlibatan pegawai dalam pencapaian tujuan organisasi (Robbins & Judge,
2015).

Kepuasan kerja merupakan kondisi emosional yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan yang dirasakan pegawai sebagai hasil dari penilaian terhadap berbagai aspek
pekerjaannya. Kepuasan kerja muncul ketika terdapat kesesuaian antara harapan pegawai dengan
kondisi kerja yang diterima, baik terkait pekerjaan itu sendiri, atasan, rekan kerja, promosi, maupun
kompensasi (Robbins & Judge, 2018). Pegawai yang merasa puas cenderung memiliki sikap positif
terhadap pekerjaan, menunjukkan loyalitas, dan berkontribusi secara optimal terhadap organisasi.
Dengan demikian, kepuasan kerja menjadi faktor psikologis penting yang berpengaruh langsung
maupun tidak langsung terhadap kinerja pegawai.

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai individu baik secara kualitas maupun
kuantitas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan organisasi. Kinerja mencerminkan tingkat
keberhasilan pegawai dalam melaksanakan tugas dan fungsi jabatannya secara efektif dan efisien
(Mangkunegara, 2017). Dalam sektor publik, kinerja pegawai tidak hanya dinilai dari pencapaian
target kerja, tetapi juga dari kedisiplinan, kehadiran, kualitas pelayanan, serta kepatuhan terhadap
standar dan prosedur kerja. Penilaian kinerja menjadi dasar penting dalam pengambilan keputusan
manajerial, pengembangan karier, dan peningkatan kinerja organisasi secara berkelanjutan
(Dessler, 2015).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan desain kausal yang menyenangkan
untuk memahami bagaimana disiplin kerja dan integritas memengaruhi kinerja pegawai. Kami juga
mempertimbangkan peran motivasi kerja dan kepuasan kerja sebagai variabel yang menjembatani
pengaruh tersebut, membuat prosesnya lebih menarik dan lengkap. Data dikumpulkan secara cross-
sectional melalui survei kuesioner terstruktur kepada seluruh Aparatur Sipil Negara di Biro Hukum
Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara yang berjumlah 45 orang, sehingga teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. Analisis data dilakukan menggunakan
statistik deskriptif dan PLS-SEM dengan bantuan SmartPLS meliputi evaluasi model (loading
factor, AVE, dan reliabilitas konstruk) serta model struktural (R? Q? dan uji signifikansi jalur
melalui bootstrapping). Pengujian mediasi dilakukan untuk menentukan jenis mediasi motivasi
kerja dan komitmen organisasi berdasarkan signifikansi pengaruh langsung dan tidak langsung
antar variabel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner, seluruh variabel penelitian menunjukkan
penilaian responden yang berada pada kategori Baik. Variabel disiplin kerja memperoleh skor rata-
rata 4,14 dengan indikator kepatuhan sebagai aspek tertinggi, sementara kewaspadaan tinggi
menjadi aspek yang relatif lebih rendah, menunjukkan masih adanya ruang peningkatan ketelitian
kerja. Variabel integritas mencatat rata-rata 4,12 dengan kejujuran sebagai indikator paling
dominan, meskipun disiplin dan konsistensi administratif masih perlu diperkuat. Motivasi kerja
memiliki skor rata-rata 3,84, di mana kebutuhan akan prestasi dan afiliasi lebih menonjol dibanding
kebutuhan akan kekuasaan. Kepuasan kerja menunjukkan nilai rata-rata 4,18, mencerminkan
kepuasan pegawai terhadap pekerjaan, kondisi kerja, rekan kerja, dan supervisi. Selanjutnya,
kinerja pegawai memperoleh skor rata-rata 4,17, dengan indikator akuntabilitas, kompetensi,
harmonis, loyal, dan adaptif berada pada kategori sangat baik, menandakan bahwa secara umum
pegawai telah menunjukkan kinerja yang positif dan mendukung pencapaian tujuan organisasi.

Tabel 1. Hasil Pengujian Outer Loading
Disiplin Kerja Integritas Motivasi Kerja Kepuasan Kerja  Kinerja

XI1.1 0.879

X1.2 0.950

X1.3 0.963

X1.4 0.957

X2.1 0.857

X2.2 0.743

X2.3 0.819

X2.4 0.789

YI1.1 0.932
Y1.10 0.927
Y1.11 0.936
Y1.2 0.901
Y1.3 0.929
Y14 0.881
Y1.5 0.929
Y1.6 0.927
Y1.7 0.944
Y1.8 0.921
Y1.9 0.898
Z1.1 0.945

Z1.2 0.961

713 0.937

72.1 0.682

722 0.833

723 0.768

Z2.4 0.707

Z2.5 0.754
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Tabel 2. Hasil Pengujian AVE dan Composite Reliability

Variabel Average variance extracted (AVE) Composite Reliability R-square
Disiplin Kerja 0.880 0.967
Integritas 0.645 0.879
Motivasi Kerja 0.899 0.964 0.821
Kepuasan Kerja 0.563 0.865 0.081
Kinerja 0.848 0.984 0.894

Hasil analisis menggunakan SEM-PLS menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel
Disiplin Kerja, Integritas, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, dan Kinerja memiliki nilai outer
loading di atas batas minimum 0,50, sehingga memenubhi kriteria validitas konvergen, yang juga
diperkuat oleh nilai AVE seluruh konstruk > 0,50. Selain itu, nilai Composite Reliability dan
Cronbach’s Alpha pada seluruh variabel telah melampaui nilai ambang yang direkomendasikan,
sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel. Pengujian inner model menunjukkan nilai R-
Square sebesar 0,894 untuk Kinerja, 0,081 untuk Kepuasan kerja dan 0,821 untuk Motivasi Kerja.
Selanjutnya, nilai Q-Square sebesar 0,983 mengindikasikan bahwa model memiliki relevansi
prediktif dan goodness of fit yang sangat tinggi, sehingga hubungan struktural dan mekanisme
mediasi dalam model penelitian dinilai valid, kuat, dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.
Berikut hasil pengujian hipotesis:
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Gambar 1. Hasil Uji Estimasi

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Pengujian Hipotesis

Original Sample Estimate Standard Deviation T-Statistic Sig.
X1->71 0,902 0,045 20,139 0,000
X2->71 0,035 0,065 0,540 0,592
X1->72 0,234 0,184 1,276 0,209
X2 ->72 -0,186 0,197 0,943 0,351
X1->Y 0,591 0,084 7,043 0,000
X2->Y 0,024 0,055 0,439 0,663
7Z1->Y 0,389 0,088 4,422 0,000
72 >Y -0,075 0,067 1,114 0,271
X1->71->Y 0,351 0,060 5,819 0,000
X2->72 >Y 0,014 0,005 2,685 0,010
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Pembahasan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi kerja pegawai di Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara.
Disiplin kerja yang tercermin dari kehadiran tepat waktu, ketaatan terhadap peraturan dan standar
kerja, tingkat kewaspadaan, serta etika kerja yang baik mampu menciptakan lingkungan kerja yang
teratur dan kondusif, sehingga mendorong meningkatnya motivasi pegawai dalam melaksanakan
tugas. Temuan ini didukung oleh persepsi responden berdasarkan indikator dalam angket penelitian
dan sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya, seperti Lutfi ez al. (2023), yang menyatakan bahwa
disiplin kerja memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi kerja dan kinerja.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa integritas berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap motivasi kerja pegawai di Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara.
Integritas yang tercermin dari kejujuran, konsistensi nilai, komitmen terhadap prinsip etis, dan
tanggung jawab moral cenderung mendorong motivasi kerja, namun pengaruh tersebut belum
cukup kuat secara statistik. Temuan ini mengindikasikan bahwa integritas sebagai nilai organisasi
belum mampu secara langsung meningkatkan motivasi kerja tanpa didukung oleh faktor lain seperti
sistem penghargaan, kebijakan organisasi, dan mekanisme kerja yang lebih komprehensif. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Khairul et al. (2024) yang menemukan pengaruh integritas terhadap
motivasi kerja tidak selalu signifikan, meskipun berbeda dengan temuan Prasetyo ef al. (2024) dan
Soelistya et al. (2021) yang menunjukkan bahwa integritas dapat berpengaruh positif terhadap
motivasi kerja dalam konteks organisasi tertentu.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai di Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi
Tenggara. Meskipun disiplin kerja yang tercermin dari kehadiran, ketaatan terhadap peraturan dan
standar kerja, kewaspadaan, serta etika kerja cenderung meningkatkan kepuasan kerja, pengaruh
tersebut tidak cukup kuat secara statistik. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat disiplin yang
tinggi tidak secara otomatis membuat pegawai merasa puas, karena kepuasan kerja juga
dipengaruhi oleh faktor lain seperti kompensasi, kebijakan organisasi, hubungan kerja, dan peluang
pengembangan karier. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yusnita (2023) yang
menemukan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
kepuasan kerja pada organisasi sektor publik.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa integritas berpengaruh negatif namun tidak signifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai di Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara.
Integritas yang tercermin dari kejujuran, konsistensi nilai, komitmen terhadap prinsip etis, dan
tanggung jawab moral tidak terbukti secara statistik meningkatkan kepuasan kerja pegawai.
Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan integritas yang kuat belum tentu diikuti oleh
meningkatnya kepuasan kerja, karena kepuasan kerja juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti
fleksibilitas kerja, otonomi, sistem pengawasan, serta kesesuaian antara nilai yang dipromosikan
organisasi dan praktik yang dirasakan pegawai. Dalam konteks organisasi pemerintah, penekanan
integritas yang disertai kontrol ketat dan ketidakkonsistenan penerapan di berbagai level dapat
menimbulkan tekanan psikologis dan menurunkan perasaan puas terhadap pekerjaan.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai di Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara, yang
berarti semakin tinggi disiplin kerja maka semakin meningkat kinerja pegawai. Disiplin kerja yang
tercermin dari kehadiran tepat waktu, ketaatan terhadap peraturan dan standar kerja, tingkat
kewaspadaan, serta etika kerja yang baik menjadi fondasi penting dalam mendorong pegawai
bekerja lebih produktif, efisien, dan bertanggung jawab. Temuan ini sejalan dengan teori Dessler
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(2019) yang menyatakan bahwa disiplin kerja berkorelasi positif dengan peningkatan kinerja, serta
didukung oleh penelitian Novitasari ef al. (2021) dan Alhempi et al. (2024) yang membuktikan
bahwa disiplin kerja merupakan faktor determinan dalam meningkatkan kinerja pegawai, baik
secara langsung maupun melalui peran motivasi kerja.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa integritas berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap kinerja pegawai di Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara.
Meskipun integritas yang tercermin dari kejujuran, konsistensi nilai, komitmen pada prinsip etis,
dan tanggung jawab moral cenderung mendorong kinerja pegawai, pengaruh tersebut belum cukup
kuat secara statistik. Temuan ini mengindikasikan bahwa integritas, meskipun merupakan nilai
penting dalam organisasi, tidak secara langsung menentukan tingkat kinerja pegawai karena kinerja
juga dipengaruhi oleh faktor lain yang lebih dominan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Pasaribu
(2024) yang menemukan bahwa integritas memiliki efek yang sangat kecil terhadap kinerja
sehingga tidak terdeteksi signifikan secara statistik, terutama dalam model PLS-SEM dengan
keterbatasan ukuran sampel.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai di Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara, yang
berarti semakin tinggi motivasi kerja maka semakin meningkat kinerja pegawai. Motivasi kerja
yang tercermin dari kebutuhan berprestasi, kebutuhan akan kekuasaan dan afiliasi, serta dorongan
untuk mencapai tujuan organisasi mendorong pegawai bekerja lebih fokus, konsisten, dan
berkualitas. Temuan ini sejalan dengan teori Dessler (2019) yang menyatakan bahwa motivasi
memengaruhi perilaku individu dalam mencapai tujuan, serta didukung oleh penelitian Setiadi et
al (2025), Usman & Nurhadi (2025), Akmar et al/ (2025) dan Usman et al (2025) yang
membuktikan bahwa motivasi kerja memiliki peran penting dan signifikan dalam meningkatkan
kinerja pegawai.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh negatif namun tidak
signifikan terhadap kinerja pegawai di Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi
Tenggara. Meskipun kepuasan kerja yang tercermin dari kepuasan terhadap gaji, pekerjaan itu
sendiri, promosi, dan hubungan dengan rekan kerja cenderung berkaitan dengan kinerja, pengaruh
tersebut tidak cukup kuat secara statistik dan bahkan menunjukkan arah negatif. Temuan ini
mengindikasikan bahwa tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi tidak secara otomatis
meningkatkan kinerja pegawai, karena kinerja juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti tuntutan
pekerjaan, sistem penilaian kinerja, dan budaya organisasi. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Azhari ef al. (2021) serta Dirman dan Setyaningrum (2023) yang menunjukkan bahwa kepuasan
kerja tidak selalu memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja, khususnya dalam konteks
organisasi tertentu dan berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Usman et al (2026)
yang menemukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh tidak langsung secara
signifikan terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja di Biro Hukum Sekretariat Daerah
Provinsi Sulawesi Tenggara. Temuan ini membuktikan bahwa motivasi kerja berperan sebagai
variabel mediasi yang memperkuat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai, di mana
disiplin kerja yang baik mampu meningkatkan motivasi, dan selanjutnya mendorong peningkatan
kinerja. Hal ini mengindikasikan bahwa disiplin kerja tidak hanya berpengaruh secara langsung,
tetapi juga perlu dikelola sedemikian rupa agar dapat membangkitkan motivasi kerja sebagai
pengungkit kinerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Alhempi et al. (2024), Syamsuddin
et al. (2021), Pakpahan dan Aulia (2022), serta Saraswati et al. (2024) dan Bratha et al. (2023)
yang secara konsisten menyatakan bahwa motivasi kerja memediasi hubungan antara disiplin kerja
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dan kinerja pegawai.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kepuasan kerja berperan sebagai mediasi dengan
hubungan positif signifikan pada hubungan integritas terhadap kinerja pegawai di Biro Hukum
Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara, sehingga hipotesis mediasi dapat diterima.
Temuan ini mengindikasikan bahwa kepuasan kerja mampu memediasi hubungan antara integritas
dan kinerja pegawai, karena baik pengaruh integritas terhadap kinerja memiliki hubungan tidak
dignifikan dan setelah adanya mediasi kepuasan kerja menjadi signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa integritas pegawai tidak secara langsung meningkatkan kinerja, tetapi terlebih dahulu
meningkatkan kepuasan kerja, yang selanjutnya mendorong peningkatan kinerja pegawai. Dengan
demikian, kepuasan kerja berperan sebagai variabel kunci yang menjembatani nilai integritas
dengan pencapaian kinerja, sehingga integritas akan lebih efektif dalam meningkatkan kinerja
apabila diiringi dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan Pasaribu & Ferine (2024) dan Syahruni et al. (2021) yang menunjukkan bahwa kepuasan
kerja berperan sebagai mediator yang signifikan dalam hubungan antara integritas dan kinerja,
khususnya dalam konteks organisasi tertentu.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berperan penting dalam meningkatkan
motivasi dan kinerja pegawai, baik secara langsung maupun melalui mediasi motivasi kerja.
Disiplin kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi serta kinerja pegawai,
sementara pengaruhnya terhadap kepuasan kerja bersifat positif namun tidak signifikan. Motivasi
kerja juga terbukti sebagai faktor kunci yang secara signifikan meningkatkan kinerja pegawai.
Sebaliknya, integritas tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap motivasi, kepuasan kerja,
maupun kinerja secara langsung, namun memiliki pengaruh tidak langsung yang signifikan
terhadap kinerja melalui kepuasan kerja. Selain itu, kepuasan kerja tidak terbukti meningkatkan
kinerja secara langsung, bahkan menunjukkan hubungan negatif yang tidak signifikan, sehingga
mendukung fenomena paradox of satisfaction—performance.

Berdasarkan temuan tersebut, organisasi disarankan untuk memperkuat penerapan disiplin
kerja secara konsisten melalui sistem pengawasan, evaluasi, serta reward and punishment yang
adil, sekaligus mendorong peningkatan motivasi kerja sebagai pengungkit utama kinerja.
Peningkatan kepuasan kerja perlu diarahkan pada perbaikan lingkungan kerja, komunikasi, dan
apresiasi terhadap pegawai, sementara integritas tetap perlu ditanamkan melalui pelatithan dan
sosialisasi sebagai fondasi perilaku profesional. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menambahkan variabel lain seperti kepemimpinan, budaya organisasi, atau variabel moderasi serta
memperluas objek dan lokasi penelitian agar model hubungan antarvariabel menjadi lebih
komprehensif dan generalisabel.
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